
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMETAAN PERAIRAN LAUT DANGKAL DAN SEBARAN 

BULU BABI (SEA URCHIN) MENGGUNAKAN DRONE DI 

PULAU PAYUNG, KEPULAUAN SERIBU 

HIQFITRU AHMADY PUTRA 

DEPARTEMEN ILMU DAN TEKNOLOGI KELAUTAN 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 





PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN  

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pemetaan 

Perairan Laut Dangkal dan Sebaran Bulu Babi (Sea Urchin) Menggunakan 

Drone di Pulau Payung, Kepulauan Seribu” adalah karya saya dengan arahan 

dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2024 

 

Hiqfitru Ahmady Putra  

 C5401201059 

 
 

 

 

 

 

 





ABSTRAK 

HIQFITRU AHMADY PUTRA. Pemetaan Perairan Laut Dangkal dan Sebaran 

Bulu Babi (Sea Urchin) Menggunakan Drone di Pulau Payung, Kepulauan Seribu. 

Dibimbing oleh JONSON LUMBAN GAOL dan SYAMSUL BAHRI AGUS. 

 

Bulu babi (sea urchin) merupakan salah satu biota yang termasuk ke dalam 

kelas Echinoidea. Bulu babi memiliki peran penting di dalam ekosistem dan 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Penelitian ini bertujuan memetakan luasan 

habitat perairan laut dangkal dan menghitung sebaran bulu babi menggunakan 

drone di Pulau Payung, Kepulauan Seribu. Metode yang digunakan dalam 

klasifikasi habitat bentik adalah object-based image analysis (OBIA) yang dibagi 

kedalam dua tahapan, yaitu segmentasi dan klasifikasi dengan algoritma support 

vector machines, sementara sebaran bulu babi menggunakan algoritma Local 

Minima and Maxima yang dapat diakses menggunakan software QGIS 3.36.2. 

Berdasarkan pengambilan foto udara diperoleh 885 foto dengan resolusi spasial 

3,96 cm/px yang digunakan untuk memetakan 6 kelas habitat bentik (pasir, lamun, 

rubble¸ karang hidup, karang mati alga, dan makroalga). Kelas habitat bentik paling 

luas di Pulau Payung adalah rubble dengan luas area sebesar 235.561 m² (22,61%) 

dan kelas makroalga mempunyai luas area terkecil sebesar 16.795 m² (1,61%). 

Overall accuracy klasifikasi habitat bentik sebesar 88,57% dengan nilai indeks 

kappa sebesar 0,90. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan jumlah individu bulu 

babi (sea urchin) di Pulau Payung sebanyak 5.018 individu. Karang mati alga 

menjadi kelas dengan jumlah dan kepadatan bulu babi (sea urchin) terbesar di Pulau 

Payung dengan nilai masing-masing 1.635 individu dan 89 individu/ha. 

 

 

Kata kunci: Drone, Sebaran Bulu Babi, Pulau Payung, OBIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

HIQFITRU AHMADY PUTRA. Mapping of Shallow Marine Waters and 

Distribution of Sea Urchins Using Drones at Pulau Payung, Thousand Islands. 

Supervised by JONSON LUMBAN GAOL and SYAMSUL BAHRI AGUS. 

Sea urchins are one of the biota included in the class Echinoidea. Sea urchins 

play an important role in the ecosystem and have high economic value. This study 

aims to map the extent of shallow marine habitats and calculate the distribution of 

sea urchins using drones on Payung Island, Kepulauan Seribu. The method used for 

benthic habitat classification is object-based image analysis (OBIA), which is 

divided into two stages: segmentation and classification using support vector 

machines algorithms, while the sea urchin distribution is calculated using the Local 

Minima and Maxima algorithm, accessible via QGIS 3.36.2 software. Based on 

aerial photography, 885 photos with a spatial resolution of 3.96 cm/px were 

obtained, used to map 6 classes of benthic habitats (sand, seagrass, rubble, live 

coral, dead algae coral, and macroalgae). The most extensive benthic habitat class 

on Payung Island is rubble, with an area of 235,561 m² (22.61%), and the 

macroalgae class has the smallest area of 16,795 m² (1.61%). The overall accuracy 

of benthic habitat classification is 88.57%, with a kappa index value of 0.90. Based 

on the calculations, the number of sea urchin individuals on Payung Island is 5,018. 

Dead algae coral is the class with the largest number and density of sea urchins on 

Payung Island, with values of 1,635 individuals and 89 individuals/ha, respectively. 

 

Keywords: Drone, Sea Urchin Distribution, Pulau Payung, OBIA
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